A.

BAB I11

METODE PENELITIAN

M etode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode kuasi
eksperimen (Eksperimen Semu). Metode ini digundéaena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampgji@nerik sains siswa
setelah diterapkan model pembelajaran berbasis laasaSehingga
berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini tidagnggunakan kelas lain
sebagai kelas pembanding (kelas kontrol). Hal iselohbkan karena setiap
siswa/kelas mempunyai karakteristik tersendiri uledengkat keterampilannya
(hands-on dan minds-on, sehingga kelas eksperimen tidak dapat
dibandingkan dengan kelas kontrol. Meskipun pedakyang diberikan sama,
tetapi tingkat keterampilan yang dicapai oleh si@kan beragam di setiap
kelasnya.

Dikatakan eksperimen semu karena dalam penelitiin tidak
memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yargdngaruh terhadap
hasil penelitian, sehingga diasumsikan tidak adagaeih lain yang
mempengaruhi selain pembelajaran dengan model RB¥#uk mengetahui
sejauh mana peningkatan aspek keterampilan gesark setelah diterapkan
model PBM dilihat dari rata-rata gain dinormalisa&ior pretes dan skor

posttest
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Adapun desain penelitian yang digunakan dalam pemeini adalah

one group pretest-postest time seyaag dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitia®ne Group Pretest-Postest Time Series
Pre Test Treatment Post Test
T X Ty
T X Ts
T; X Ts
Dengan :TT,T3 = Pretestseri 1, 2 dan 3, X = Perlakuan

(Treatmen) yaitu penerapan model pembelajaran berbasis ata¢BBM)
dan T;TsTe = Postesseri 1, 2 dan 3.

Desain ini dipilih karena dalarane group time series desigetiap
seri pembelajarannya sampel penelitian terlebiluldatiberi tes awaldreteg
untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan awah,sdilanjutkan
dengan pelaksana@reatmentberupa penerapan model pembelajaran berbasis
masalah kemudian diberi tes akhpoéte$) dengan menggunakan instrumen
yang sama seperti pada tes awal. Hasil kedua t@sidkan dibandingkan,
perbedaan hasil yang timbul menunjukkan dampak toeatmenttersebut.
Dengan dilakukannypretestdanpostestdalam satu pertemuan, maka hal-hal
lain yang berpengaruh terhadap sampel penelitigpatdaiminimalisir.
Pengambilan data dilakukan lebih dari satu kalir admta yang diperoleh
benar-benar menunjukkan hasgatment Namun karena keterbatasan waktu,
treatment yang diberikan hanya tiga kali untuk melihat bagma
kecenderungan hasilnya.

Instrumen yang digunakan sebagaetesdanpostespada penelitian

ini berupa tes objektif pilihan ganda untuk menguketerampilan generik
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sains yang telah dudgementoleh dua orang dosen dan satu guru mata

pelajaran fisikaserta terlebih dahulu instrumen tes telah di ujieco

Populasi dan Sampel Penelitian
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adakdrsih siswa kelas
X di salah satu SMA Negeri di kota Bandung semegé&rap tahun ajaran
2008 / 2009. Sebagai sampel diambil kelas X-2 seal@3 orang siswa
yang dipilih melalui pertimbangan tertentBufposif Sampling yaitu atas

dasar rekomendasi guru fisika di tempat penulisakudan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mendapatita-data
empiris dalam mencapai tujuan suatu penelitian pAdaeknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalahemfasi dan tes
keterampilan generik sains.
1. Observas

Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas gselama proses

pembelajaran dan untuk mengetahui secara landgstegampilan generik sains

siswa saat pembelajaran.

a. Observasi keterlaksanaan model

Instrumen observasi ini memuat daftdrek list(\ ), dalam pengisiannya

observer memberikan tandheklist pada kolom “ya” atau “tidak” jika kriteria

yang dimaksud dalam daftar cek ditunjukkan gurdas&olom komentar atau
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saran-saran terhadap aktivitas guru selama peralsatajperlangsung. Format
observasi yang telah disusun tidak diuji cobaketapi dikoordinasikan kepada
para observer yang telibat dalam proses penelitikRormat observasi
keterlaksanaan model dapat dilihat pada lampirdn C.
b. Observasi kinerja siswa
Format pengisian lembar observasi kinerja dibudaamdabentukrating
scaleyang memuat aspek-aspek keterampilan generik saing akan diamati
saat pembelajaran berlangsung dan daftar skor.aBarklan rubrik penilaian,
observer memberi tanda ceklist ) pada kolom skor sesuai keterampilan generik
sains yang diamati. Adapun pemberian skor pada ngasasing aspek
keterampilan generik sains menggunakan skor mak&mpat dan skor minimal
satu. Format observasi kinerja siswa beserta rygenilaiannya dapat dilihat pada
lampiran C.3.b dan untuk mengetahui gambaran kefalan generik sains siswa
dihitung dengan Indeks Prestasi Kelompok (IPK).
2. Pretest dan posttest keterampilan generik sains

Pretest dan posttediilaksanakan untuk mengukur keterampilan generik
sains sebelum dan sesudah dileratmentyaitu penerapan model pembelajaran
berbasis masalah. Instrumen ini berupa tes tefdelguk pilihan ganda. Adapun
tahap-tahap penyusunpretestdanposttesimeliputi:
a. Membuat kisi-kisi soal
b.  Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang tdibhat

c. Melakukanjudgementerhadap soal yang telah dibuat
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d. Melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui viag] reliabilitas, taraf
kemudahan dan daya pembeda soal

e. Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut vdka reliabel, maka
instrumen itu dapat digunakan untuk melakukaetestdan posttest Jika
instrument tes yang diuji cobakan tidak valid, lasatkan hasil diskusi
dengan dosen pembimbing maka instrumen tes tersktawisi baik dari

segi konstruk maupun isi.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap penahtyaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap akhir yang masing-gnidiap tersebut dijelaskan
sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi :

a. Studi literature untuk mengetahui tuntutan kurikaldan permasalahan
umum pendidikan.

b. Studi lapangan untuk melakukan studi pendahulupersenelaksanakan
kegiatan wawancara dan penyebaran angket. Kegiatawancara
dilakukan secara tidak formal yang ditujukan kepapewu fisika di
tempat penulis akan melakukan penelitian dengamatuj untuk
mengetahui kondisi siswa, permasalahan yang dilhapap dan siswa
dalam pembelajaran fisika serta sarana dan prasayang tersedia.

Penyebaran angket ditujukan kepada siswa (sebaggied) di beberapa
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kelas dengan tujuan untuk mengetahui respon sisihadap pelajaran
fisika yang selama ini mereka rasakan. Format anglkeg dibuat berupa
pertanyaan sebanyak sepuluh buah dengan jawabbukaedisertai
alasannya.

. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang akadikhn materi
pembelajaran dalam penelitian, dikaitkan dengan ehgeémbelajaran
yang akan diterapkan serta tujuan yang hendak alicap

. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)sldarario
pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadikaateri
pembelajaran dalam penelitian sesuai dengan modeib@ajaran
berbasis masalah.

. Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian akbaksanakan.

. Menentukan sampel penelitian.

. Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

. Mengkonsultasikan instrumen tes kepada dosen pebmgnmdan men-
judgemeninstrumen kepada dua orang dosen dan satu orandigita
di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan.

Menguiji coba instrumen penelitian yang telgdijement

Mengolah dan menganalisis hasil uji coba instrunesy kemudian

menentukan soal yang layak untuk dijadikan instrupenelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, penulis  menerapkan sintadel

pembelajaran berbasis masalah disetiap pembelaj@aebanyak tiga kali,

setiap seri pembelajaran dilakukan kegiatan selimaydiut :

a. Memberikan tes awap(eted dengan soal yang telah diujicobakan untuk

mengukur keterampilan generik saisiswa sebelum diberi perlakuan

(treatmen}.

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan mpeeibelajaran
berbasis masalah pada pokok bahasan listrik dinamis

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, obsertakuken obervasi
kinerja siswa dan observasi keterlaksanaan modebekajaran berbasis
masalahyang dilakukan guru.

d. Memberikan tes akhirppsttest dengan soal yang sama dengan soal
pretesuntuk mengukur keterampilan generik sasisva setelah diberi
perlakuan.

3. Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganalisis data hpsdtesdanposttes.

b.

Membahas hasil penelitian yang meliputi lembar olzss kinerja siswa

dan lembar observasi keterlaksanaan model pemtseiaja

. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diglerodari

pengolahan data.

. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek j@me}iang masih

kurang.
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Alur penelitian yang dilakukan dapat digambarkavaggi berikut:

[[ PERSIAPAN DAN PERENCANAAN

(

PERSIAPAN
Studi pendahuluan
e Studi pustaka (Tuntutan kurikulum dan permasalgiganidikan secara umum)J

e Studi lapangan (wawncara dan angket)

( PERENCANAAN

» Pembuatan perangkat pembelajaran

» Penentuan sampel penelitian

« Pembuatan instrumen penelitian (observasi dan tes)

{(

ll PELAKSANAAN

(PELAKSANAAN
Seri pembelajaran ke-1
e Pretes
* Penerapan model pembelajaran berbasis masalahr(aiskinerja siswa dan
keterlaksanaan model)
* Posttest
( Pengumpulan data hasil pembelajaran seri 1 j
(

N

Seri pembelajaran ke-2

* Pretes

» Penerapan model pembelajaran berbasis masalahr\(asiskinerja siswa dan
keterlaksanaan model)

» Posttest

« Pengumpulan data hasil pembelajaran seri 2

( eicobdmanes )

Seri pembelajaran ke-3

* Pretes

e Penerapan model pembelajaran berbasis masalahr(a$iskinerja siswa dan
keterlaksanaan model)

¢ Posttest

* Pengumpulan data hasil pembelajaran seri 3

J

[f PENGOLAHAN DATA DAN
lL PELAPORAN

» Pengolahan data (lembar observasi, hasil pretgsuittest)
* Menghitung IPK dan peningkatan Keterampilan Gen8ekns
» Menentukan efektifitas pembelajaran
* Pembahasan
\ » Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1
Alur penelitian
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E. Teknik AnalisisInstrumen Penédlitian

Sebelum instrumen tes dipakai dalam penelitiatelgr dahulu instrumen
tes diujicobakan kepada siswa yang memiliki persammarakter dengan sampel
penelitian dan yang sudah pernah mendapatkan mgag dijadikan materi
penelitian untuk diuji kelayakannya dari segi viidid, reliabilitas, daya pembeda
dan taraf kemudahan.
1) Analisis Validitas

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketepstiatu tes (Munaf,
2001 : 57). Tes yang valid (absah = sah) adalalyaeg benar-benar mengukur
apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas soal dari suatu tes dapat
menggunakan suatu teknik korelasi product momematemngka kasar seperti

yang dikemukakan oleh Pearson yang dirumuskan aebagkut:

NY xy-(Ex)3Y)
© N x?)-ExPANEY?)-E v

(Arikunto, 2001:72)

Keterangan : = koefisien korelasi antara variable x dan y
X = Skor siswa tiap butir soal
Y = Skor total tiap siswa
N =Jumlah siswa
Harga koefisien korelasi yang didapat, diintermiédn dengan

menggunakan tolak ukur sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Kriteria Validitas Tes

Rentang Kriteria
080<r,,<1,00 Sangat Tinggi
060<r,,<0,80 Tinggi

040<r,, <0,60 Cukup
020<r,,<0,40 Rendah
000<r,, <0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2001 : 75)

2) Analisis Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistessiqtu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasik@nysang ajeg atau tidak
berubah-ubah (Munaf, 2001 : 59). Tes yang reliadidah tes yang menghasilkan
skor yang tidak berubah-ubah ketika diteskan pail@ss yang berbeda. Nilai
reliabilitas dapat ditentukan dengan menentukarfisgiea reliabilitas. Teknik
yang digunakan untuk menentukan reliabilitas adalehgan rumus K-R 20
karena jumlah soal yang akan diuji reliabilitasbgajumlah ganijil.

Perhitungan koefisien reliabilitas dari rumus K-®alalah sebagai berikut:

2y
1= (n i 1) <S SZZ pq)

(Arikunto, 2001 : 101)
Keterangan :
r11 = Koefesien reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salahl(p )

> pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
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n = Banyaknya item
S =Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah\altians)

Tabel 3.3
InterpretasiliRkilitas

K oefisien Korelasi Kriteriareiabilitas
0,80<r<1,00 sangat tinggi
0,60<r<0,80 tinggi
0,40<r<0,60 cukup
0,20<r<0,40 rendah
0,00<r<0,20 sangat rendah

(Arikunto, 2001 : 75)
3) Analisis Taraf Kemudahan
Analisis taraf kemudahan suatu butir soal merupakaoporsi dari
keseluruhan siswa yang menjawab benar butir sos¢élkat yang dimaksudkan
untuk mengetahui apakah soal tersebut tergolongamuamtau sukar. Untuk

menghitung taraf kemudahan digunakan rumus :

N, + N,
F =
N

(Munaf,2001:62)
Keterangan :
F = taraf kemudahan
N: = jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab lbdnadir soal
N; =jumlah siswa kelompok rendah yang menjawab rlemigr soal
N =jumlah seluruh siswa pada kelompok tinggi dan renda
Untuk menginterpretasikan taraf kemudahan tiap is&al menggunakan

tabel interpretasi berikut ini :
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Tabel 3.4
Interpretasi Taraf Kemudahan
Nilai TK Interpretas
0,00 - 0,25 Sukar
0,26 - 0,75 Sedang
0,76 — 1,00 Mudah

(Munaf,2001:62)

4)  Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soalk ommbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisamg berkemampuan
rendah.

Untuk menghitung daya pembeda tiap item soal tiérléadhulu menentukan
skor total siswa dari siswa yang memperoleh skuaygii ke rendah. Kemudian
diambil 27% dari kelompok atas dan 27% dari kelokpawah. Kemudian

hitung daya pembeda dengan menggunakan rumus :

_Nt_Nr

D
N

(Munaf,2001:63)
Keterangan :
D = daya pembeda item satu butir soal tertentu
N; = jumlah siswa pada kelompok tinggi
N = jumlah siswa pada kelompok rendah
N, = N,
Nilai daya pembedé&P) yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan pada

kategori berikut ini :
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Tabel 3.5
Interpretasi Daya Pembeda
Nilar DP Interpretas
D>0,70 Baik sekali
0,41 <D <0,70 Baik
0,20 <D <0,40 Cukup
D < 0,20 jelek

Jika D = 0 berarti butir soal tidak memiliki dagyambeda
D = 0 berarti butir soal hanya bisa dijawab dielompok tinggi
D = - (negatif) berarti kelompok rendah lebih Yk menjawab
butir soal tersebut dengan benar daripada kelortipggi
(Munaf,2001:64)
F.  Hasll AnalisisUji Cobalnstrumen Tes
Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen t@$ 29 soal yang diuji
cobakan diperoleh 25 soal yang dipakai dan 4 saaf ytidak dipakai karena
berdasarkan analisis, 1 butir soal memiliki vaéidirendah dan daya pembeda
jelek, 1 butir soal yang tidak valid serta 2 bstal dengan validitas sangat rendah
dan daya pembeda jelek. Namun berdasarkan haslsiligenulis dengan
pembimbing, soal yang tidak dipakai tidak dibuaagnon direvisi baik dari segi
konstruk maupun dari isi.
Adapun hasil perhitungan validitas butir soal, tde@mudahan dan daya

pembeda butir soal dapat dilihat pada tabel 3.tkieni :
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Tabel 3.6
Analisis Uji Coba Soal
NO
SOAL VALIDITAS TARAF KEMUDAHAN DAYA PEMBEDA KEPUTUSAN
1 0,000 SANGAT RENDAH 1,000 TINGGI 0,000 JELEK DIRESI
2 0,281 RENDAH 0,260 SEDANG 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
3 0,430 CUKUP 0,220 SUKAR 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
4 0,560 CUKUP 0,610 SEDANG 0,780 BAIK SEKALI DIGUNAN
5 -0,100 TIDAK VALID 0,940 TINGGI -0,110 JELEK DIR&ASI
6 0,220 RENDAH 0,560 SEDANG 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
7 0,200 RENDAH 0,890 TINGGI 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
8 0,320 RENDAH 0,220 SUKAR 0,440 BAIK SEKALI DIGUNRAN
9 0,659 TINGGI 0,830 TINGGI 0,330 CUKUP DIGUNAKAN
10 0,223 RENDAH 0,670 SEDANG 0,000 JELEK DIREVISI
11 0,406 CUKUP 0,560 SEDANG 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
12 0,000 SANGAT RENDAH 0,000 SUKAR 0,000 JELEK DIRESI
13 0,424 CUKUP 0,390 SEDANG 0,560 BAIK DIGUNAKAN
14 0,393 RENDAH 0,670 SEDANG 0,440 BAIK DIGUNAKAN
15 0,525 CUKUP 0,330 SEDANG 0,670 BAIK DIGUNAKAN
16 0,401 CUKUP 0,560 SEDANG 0,440 BAIK DIGUNAKAN
17 0,315 RENDAH 0,670 SEDANG 0,440 BAIK DIGUNAKAN
18 0,525 CUKUP 0,330 SEDANG 0,670 BAIK DIGUNAKAN
19 0,500 CUKUP 0,440 SEDANG 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
20 0,460 CUKUP 0,830 TINGGI 0,330 CUKUP DIGUNAKAN
21 0,234 RENDAH 0,670 SEDANG 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
22 0,469 CUKUP 0,890 TINGGI 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
23 0,469 CUKUP 0,890 TINGGI 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
24 0,427 CUKUP 0,780 TINGGI 0,440 BAIK DIGUNAKAN
25 0,220 RENDAH 0,560 SEDANG 0,220 CUKUP DIGUNAKAN
26 0,232 RENDAH 0,330 SEDANG 0,440 BAIK DIGUNAKAN
27 0,586 CUKUP 0,780 TINGGI 0,440 BAIK DIGUNAKAN
28 0,200 RENDAH 0,670 SEDANG 0,440 BAIK DIGUNAKAN
29 0,525 CUKUP 0,330 SEDANG 0,670 BAIK DIGUNAKAN
Adapun reliabilitas tes secara keseluruhan, berkiasa perhitungan

diperoleh semua soal reliable dengan koefisiemab#iias sebesar 0, 67 dan ada

dalam kategori tinggi.
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G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antaran laiata observasi
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masdédh, observasi kinerja
siswa, dan data nilai tes keterampilan generikss@ietesdanposttes.

Data observasi keterlaksanaan model pembelajarabasie masalah
digunakan sebagai gambaran kegiatan guru selamaegpr@embelajaran
berlangsung, data observasi kinerja siswa di gunakauk menilai keterampilan
generik sains saat pembelajaran berlangsung, den rdiai tes keterampilan
generik sains pretes dan posttey digunakan untuk mengukur peningkatan
keterampilan generik sains sebelum dan sesudatagktn model pembelajaran
berbasis masalah serta efektifitas pembelajarargasiermodel pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilaerigesains. Adapun teknik
pengolahan data untuk data-data diatas, adalayadierikut :

1.  Analisisobservas keterlaksanaan model
Pengolahan data observasi keterlaksanaan modddukila dengan
cara mencari persentase keterlaksanaan model pemarbel berbasis
masalah. Adapun langkah-langkah yang penulis lakukatuk mengolah
data tersebut adalah sebagai berikut :

a. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” pada &l yang telah

diisi oleh observer pada format observasi keteda&ian pembelajaran

b. Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaabgiajaran dengan

menggunakan rumus berikut:

Persentase Keterlaksanaan Jumlah jawaban ya

= 0
Pembelajaran (jumlah skor maksimum ideal) (jumlah observer) x 100%
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c. Selanjutnya data yang diperoleh dijabarkan secaralitétif untuk
menggambarkan terlaksana atau tidaknya tahapapamaly@ng ada pada

model pembelajaran berbasis masalah.

Analisisdata lembar observas kinerjasiswa

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah databar
observasi kinerja siswa pada aspek keterampilarerigersains adalah
sebagai berikut :
a. Menghitung perolehan skor setiap siswa dari aspek ginilai &)

b. Menghitung skor rata-rata setiap siswa untuk agpek dinilai )

— X
X==
n

Keterangan
x adalah mean skor rata-rata siswa (mean)
x adalah skor seluruh siswa pada aspek yang dinilai
n adalah jumlah siswa
c. Menghitung IPK untuk aspek keterampilan generiksai
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menghitung #eéllah sebagai
berikut:
1) Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)
2) Menghitung besarnya IPK dengan rumus

Mean (x)
—X

IPK = Ml

100
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Untuk mengetahui kategori tafsiran Indek PrestasioKipok pada

aspek keterampilan generik sains adalah sebagkuber

Tabel 3.7
Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok
IPK Kriteria

0,00-30,00 Sangat kurang terampil
31,00-54,00 Kurang terampil
55,00-74,00 Cukup terampil
75,00-89,00 Terampil

90,00-100,00 Sangat terampll

(Panggabean,1989:32)
AnalisisHasil Tes TertulisKeterampilan generik sains Siswa
. Menghitung skor dari setiap jawaban baik ppoEestmaupun padpostest
. Menghitung rata-ratak|
Untuk menghitung nilai rata-ratac) dari skor tes bailpretest posttest

digunakan rumus:

y:&
n

Keterangan:

X = Rata-rata skor siswa

X = Skor siswa ke

n = Jumlah siswa

. Menghitung gain aktual (G)

Gain aktual adalah selisih antara sgoetestdan skomosttest Gain aktual
dapat ditentukan dengan rumusan sebagai berikut:

G=§-3
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Keterangan :
G = Skor gain
S = Skorpretest
S = Skorpostest
d. Menghitung gain dinormalisasi <g>
Gain dinormalisasi <g> didefinisikan sebagai pediagan gain
aktual (G) dengan gain maksimal yang mungkin ter{&l,.«9, secara

matematis dapat ditulis sebagai berikut :

%<G>
<g>=—"-__—""
%<G>max
(%<S¢> — %<Si>)
<g> =
g S —%<5,>) (Hake, 1998)
Dengan:
<g> = gain dinormalisasi
S = Skorpretest
S = Skorpostest
Smax = Skor ideal maksimum

e. Menginterpetasikan nilai gain dinormalisasi

Tabel 3.8
Kriteria Gain Dinormalisasi
Nilai <g> Klasifikasi
<g>>0,7 Tinggi
0,7><g>0,3 Sedang
<g><0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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f. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya pa@Etan yang

signifikan pada setiap seri pembelajaran, terlatahulu melakukan uiji
normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahua datng diperoleh
terdistribusi normal dan mempunyai varians yangdgen atau tidak. Jika
data tersebut normal dan homogen maka uji hipotdaat dilakukan
dengan ujit. Selanjutnya apabila data tersebut terdistribesmal namun
variansnya tidak homogen, maka dilakukan tijidan jika data yang
diperoleh ternyata tidak terdistribusi normal, mdkakukan uji wilcoxon.
Dibawah ini adalah langkah-langkah yang ditemputulumelakukan
uji hipotesis :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada dasarnya bertujuan untuk meli@mal atau
tidaknya data yang diperoleh dari hasil penelitiajnnormalitas ini dapat
juga digunakan juga untuk menentukan apakah sayapel diambil dalam
penelitian benar-benar bersifat representatif atédak (mewakili
populasinya atau tidak). Untuk menghitung besarolgakuadrat, maka
terlebih dahulu mengikuti langkah-langkah sbb:
a) Menghitung mean dan standar deviasi
b) Menentukan banyaknya kelas

bk =1+ 33logn

Keterangan:

k = banyaknya kelas
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n = banyaknya siswa

c) Menentukan panjang kelas (p)

p=—
r

Keterangan: p = panjang kelas
r = skor maksimum-skor minimum
d) Menentukan batas atas dan batas bawah kelas interva

e) Menentukan nilai baku z

f) Mencari luas di bawah kurva normal untuk setiag&ahterval ()
=l =1,
g) Mencari frekuensi observasi @ngan menghitung banyaknya respon
yang termasuk pada interval yang telah ditentuk@ikuensi harapan
Ei dengan mengalikan jumlah siswa terhadap nilaislida bawah
kurva.

h) Mencari hargahi-kuarat

e Zk: (oi —EiEi)2

i1
Dengan x?= cji-kuadrat
Q = frekuensi observasi
E = frekuensi harap

Jika y? perhitungan sy?tabel maka data terdistribusi normal
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X’ perhitungan > tabel maka data terdistribusi tidak normal

2)  Uji homogenitas

Uji homogenitas pada dasarnya bertujuan untuk miesama
atau tidaknya karakteristik kelas kontrol dan keksssperimen.
Namun, karena dalam penelitian ini ada satu kel&mpobyek
penelitian, maka uji homogenitas pada penelitiardilakukan pada
skor gain tiap seri pembelajaran. Hal ini dimaksudkintuk melihat
apakah penerapan model pembelajaran berbasis Imatalzadap
keterampilan generik sains siswa tiap seri pemdenj tetap sama
atau mengalami perubahan.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam uj
homogenitas ialah sebagai berikut :
a) Menentukan varians skor gain yang akan diuji homitgenya

b) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas) dengan ggemakan

rumus :
sk
(Panggabean, 2001:137)
Dengan : % = Varians yang lebih besar

s’k = Varians yang lebih kecil

c) Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuedsngan derajat

kebebasan (dk) = n-1
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d) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani riladari

tabel.

Jika Fiung< Franel maka kedua sampel homogen
Fhitung™> Franeimaka kedua sampel tidak homogen

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitda kiapat
menentukan uji hipotesis mana yang digunakan. Lamdgngkah
yang akan dilakukan dalam uji hipotesis ini ialah :

a) Data Terdistribusi Normal dan Homogen

Uji hipotesis dilakukan dengaumi-t ketika data yang diperoleh

terdistribusi normal dan homogen. Untuk sampel bege30)

persamaan yang digunakan adalah:

M, — M
(Sl 2
2 2
51,52
/Nl N,
Keterangan :
M; = mean skoposttest N; = jumlah siswa
M, = mean skor pretest N, = jumlah siswa

&%, = variangposttest
%, = varianspretest
Dengan ketentuan:

thitung < traber, Derarti hipotesis ditolak

thitung > taner, Derarti hipotesis diterima
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b) Data Terdistribusi Normal dan Tidak Homogen
Uji hipotesis dilakukan dengamji-t' ketika data yang diperoleh

terdistribusi normal dan tidak homogen. Rumusaraga@ah sebagai

berikut:
Keterangan:
X1 = pretest N; = jumlah siswa
X2 = posttest N> = jumlah siswa
&% = varianspretest % = variangposttest

Kriteria pengujian adalah terima hipotesigjika:

_ Wltl + W2t2 <t'< Wltl + WZtZ

tl

Wl + WZ Wl L W2
2 2
S
- =s/ [ %
1 nl 2 nz
L= t(l—yza)xnl—l)
t _t(l_%a)v(nz_l)

untuk hargd’ lainnya H ditolak
c) Data Tidak Terdistribusi Normal

Jika dari uji disribusi normal didapatkan data skgain
terdistribusi tidak normal, maka uji hipotesis Hii&gan dengan

menggunakan uji Wilcoxon, sebagai berikut:
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(1) Membuat daftar rank
(2) Menentukan nilai W
Nilai W (Wilcoxon) ialah bilangan yang paling kediri jumlah
rank positif dan jumlah rank negatif. Jika ternyatalah rank positif
sama dengan jumlah rank negatif, nilai W diamdalssatunya.

(3) Menentukan nilai W dari tabel

Pada daftar tabel W, harga n yang paling besaaha@i. Untuk

n yang lebih besar dari 25 (n>25), harga W dihitdeggan rumus:

W, = n(n+1) _X\/n(n +1)(2n+1)
4 24

(Panggabean, 2001:159)
Dengan n =jumlah data, X = 2, 5758 untuk tarahifiigansi
0,01 dan X = 1, 96 untuk taraf signifikansi 0,05
Jika W< Wy, berarti hipotesis diterima

Jika W > W, berarti hipotesis di tolak



